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Abstract: Cataract is the second highest number causing blindness in 

Indonesia. The common type of cataract that is often found in NTB Province is 

Senile Cataract. The definitive treatment for cataracts is surgery, however, 

several senile cataract sufferers at the NTB Provincial Regional Hospital still 

choose medical treatment over surgery. This has an impact on the quality of 

life. This research aims to explore the relationship between medical and 

operation treatment towards the quality of life of Senile Cataract patient. A 

systematic random sampling method was carried out on Senile Cataract 

patients at the Provincial Regional Hospital who had received medical therapy 

or surgery from January - March 2023. Data collection used a guided interview 

method by filling in the NEI-VFQ 25 questionnaire which specifically assesses 

vision. The total sample size for this study was 36 respondents (18 respondents 

for both surgical and medical treatment). Based on this research, it was found 

that the majority of subjects who received medical therapy had an adequate 

quality of life. The majority of subjects who received surgical therapy had a 

good quality of life. Through this research, it is also known that the best type 

of therapy to improve the quality of life in Senile Cataract patients is surgical 

therapy. As a conclusion, the medical therapy and surgery have a relationship 

with the quality of life of senile cataract patients at the NTB Provincial 

Regional Hospital, but they have differences in terms of the resulting quality 

of life. 

 

Keywords: Medicines, operations, senile cataracts, types of therapy, quality 

of life. 
 

 

Pendahuluan 

 

Prevalensi kasus katarak di dunia sebesar 

25,81% (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018). Negara berkembang seperti 

Indonesia, menempati posisi pertama sebagai 

penyumbang kasus katarak terbanyak  pada Asia 

Tenggara (Hashemi et al., 2020; Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Katarak 

menjadi salah satu penyebab kebutaan di dunia.  

Sejumlah penelitian di India melaporkan, bahwa 

katarak menyebabkan kebutaan pada 3,8 juta  

orang setiap tahunnya (Foster & Frcophth, 2020). 

Kasus kebutaan akibat katarak tertinggi di 

Indonesia terdapat pada Provinsi Jawa Timur (4,4 

%), lalu disusul oleh Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (4%) dan Provinsi Sumatera Selatan (3,4 %) 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2018). Katarak terdiri atas beberapa jenis dan 

dapat dikelompokkan berdasarkan usia  

terbentuknya. Salah satu jenis katarak yang 

umum dijumpai di Indonesia dan Provinsi Nusa 

Tenggara Barat ialah Katarak Senilis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2019, jumlah kasus Katarak Senilis di 

RSUD Provinsi NTB sebesar 192 kasus dari total 

keseluruhan 272 kasus katarak (Salsabila et al., 

2021). Jumlah ini melebihi 50% total kasus 

katarak pada RSUD Provinsi NTB di tahun 2019. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Umumnya katarak Senilis terjadi pada usia diatas 

40 tahun.   

Secara umum pengobatan katarak dapat 

melalui terapi medikamentosa (pemberian obat – 

obatan) dan juga terapi pembedahan atau operasi. 

Terapi medikamentosa ditujukan sebagai langkah 

awal pengobatan pada pasien katarak, dan juga 

guna memperlambat proses perkembangan dari 

katarak. Indikasi pemilihan dan pemberian obat 

obatan dalam terapi medikamentosa disesuaikan 

dengan keluhan pasien. Untuk terapi pembedahan 

atau operasi, umumnya dilakukan jika terdapat 

indikasi tertentu pada penderita katarak, seperti 

kondisi katarak yang sudah mengganggu 

kenyamanan dan produktivitas penderita dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari.  

Penelitian secara langsung terakit jumlah, 

karakteristik dan faktor risiko akan keputusan 

pasien dalam memilih jenis terapi untuk 

tatalaksana pada penyakit Katarak Senilis belum 

pernah dilakukan pada Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Pengambilan keputusan terkait tatalaksana 

terhadap penyakit Katarak Senilis ini juga 

didasari oleh keputusan pasien. Pasien Katarak 

Senilis di RSUP NTB lebih cenderung memilih 

jenis terapi medikamentosa dibandingkan dengan 

terapi operasi, sehingga kerap terjadi penundaan 

dan atau penolakan terhadap terapi operasi. 

Sejumlah penelitian dilakukan di Provinsi NTB 

tahun 2010 dan Provinsi Jawa Timur pada tahun 

2022 terkait gambaran terhadap persepsi 

masyarakat akan prosedur operasi katarak, 

didapatkan hasil bahwa terapi medikamentosa 

masih menjadi pilihan utama pasien penderita 

Katarak Senilis pada beberapa kelompok individu 

(Astutik et al., 2022; Dewi et al., 2010; Herman, 

2018). Alasan terkait pengambilan keputusan ini 

adalah persepsi akan operasi katarak yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar juga rasa 

takut terhadap prosedur operasi katarak (Astutik 

et al., 2022; Dewi et al., 2010; Herman, 2018).  

Luaran kualitas hidup pada penderita 

katarak senilis dipengaruhi oleh pemberian jenis 

terapi, baik medikamentosa dan operasi. 

Berdasarkan dari kedua jenis terapi ini, 

didapatkan perbedaan berupa kesenjangan hasil 

pada kualitas hidup pasien. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

jenis terapi, baik medikamentosa ataupun operasi, 

dengan kualitas hidup pada pasien Katarak 

Senilis di RSUD Provinsi NTB periode Januari – 

Maret 2023. Penelitian ini bermanfaat untuk 

menilai fungsi penglihatan pasien Katarak Senilis 

dalam kehidupan sehari – hari sebagai cerminan 

dari kualitas hidup mereka. Penelitian ini perlu 

dilakukan dengan mempertimbangkan prevalensi 

jumlah kasus Katarak Senilis di Nusa Tenggara 

Barat yang tinggi. 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode penelitian 

Penelitian dilakukan dengan rancangan 

analitik observasional melalui pendekatan cross 

sectional. Sampel diambail menggunakan metode 

systematic random sampling. Sampel diambil 

pada pasien Katarak Senilis di RSUD Provinsi 

NTB yang telah mendapat terapi medikamentosa 

ataupun operasi sejak bulan Januari hingga Maret    

2023. Pengambilan data menggunakan kuesioner 

NEI-VFQ 25 dengan metode wawancara 

terbimbing. Sampel berjumlah 36 orang (18 

responden untuk terapi operasi dan 18 responden 

untuk terapi medikamentosa) yang dipilih sesuai 

kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan peneliti. 

 

 
Gambar 1. Kriteri inklusi dan eksklusi 

 

Penelitian ini menggunakan alat berupa 

Kuesioner NEI-VFQ 25 dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan data. Kuesioner 

NEI-VFQ 25 terdiri atas 25 butir pertanyaan dan 

terdiri atas 12 subskala. Setiap subskala memiliki 
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bobot tertentu yang tidak dapat disamakan satu 

sama lain. Tahap selanjutnya dalam proses 

pengambilan data adalah menjumlahkan total 

nilai yang didapatkan pada setiap subskala dan 

menghitung nilai rata-rata dengan cara membagi 

total poin dengan jumlah total pertanyaan. Pada 

kuesioner NEI-VFQ 25 terdapat missing value 

yang nilainya tidak diperhitungkan. Setelah 

mendapatkan hasil rata-rata, maka hasil tersebut 

dapat langsung dikelompokkan sesuai dengan 

kategori yang telah tersedia. Sebagai contoh, jika 

pertanyaan nomor 4 dengan skor 75, pertanyaan 

nomor 5 dengan skor 25 dan pertanyaan no 17 

mendapat skor 50, maka, rata-rata skor menjadi 

(75+25+50)/3 = 50, maka hasil rata-rata ini dapat 

dikategorikan cukup. Metode perhitungan ini 

dilakukan pada keseluruhan pertanyaan yang 

tercantum pada 3 subskala dalam kuesioner NEI-

VFQ 25. 
 

Pernyataan etik  

Pengambilan data dalam penelitian ini 

disertai dengan surat izin penelitian oleh Komite 

Etik Penelitian Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. 

Informed consent dilakukan pada pihak 

berwenang di RSUD Provinsi NTB terkait 

penelitian yang akan dilakukan pada wilayah kerja 

RSUD Provinsi NTB danjuga informed consent 

pada pasien yang menjadi subjek penelitian 

dengan menjelaskan tujuan, risiko, manfaat dan 

kerahasiaan penelitian. Pengambilan data untuk 

penelitian melalui pengisian kuesioner NEI- VFQ 

25 melalui metode wawancara terbimbing. 

Kuesioner akan diberikan pada subjek yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan juga eksklusi serta 

telah bersedia menjadi subjek dengan 

menandatangani informed consent, proses 

pengisian kuesioner dibimbing langsung oleh 

peneliti. Pengisian kuesioner dilakukan langsung 

ditempat atau melalui telefon selama lebih kurang 

15 menit. Setelah kuesioner terisi berdasarkan 

pendapat responden,  maka peneliti akan 

mengumpulkan kuesioner.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil penelitian 

Mengacu pada hasil penelitian didapatkan 

karakteristik responden, distribusi frekuensi 

sampel berdasarkan variabel terapi 

medikamentosa dan terapi operasi, serta kualitas 

hidup berdasarkan kuesioner NEI-VFQ 25 yang 

di khususkan untuk menilai penglihatan dalam 

kehidupan sehari – hari. 

 

Pembahasan  

 

Karakteristik responden penelitian 

Hasil penelitian pada 36 sampel (18 orang 

untuk terapi medikamentosa dan 18 orang untuk 

terapi operasi) didapatkan hasil bahwa mayoritas 

penderita Katarak Senilis terdapat pada rentang 

kelompok usia 56-65 tahun (kelompok usia lansia 

akhir) sejumlah 17 orang (47,2%). Sejalan 

dengan penelitian Kho, 2022 di Jambi dan 

didukung patofisiologi pembentukan Katarak 

Senilis umum terjadi    usia diatas 50 tahun akibat 

timbulnya sklerosis dan proses maturasi pada 

serat epitel lensa yang menjadi dasar timbulnya 

Katarak Senilis (Shiels & Hejtmancik, 2021). 

Hasil penelitian diperoleh prevalensi responden 

laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan, 

sebanyak 22 orang (61,1 %) sedangkan 

perempuan 14 orang (38,9 %). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Salsabila et al., (2021) dimana 

penderita Katarak Senilis lebih banyak berjenis 

kelamin laki – laki.  
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 
 

Variabel 

Statistik 
 N % 

Usia 

46 – 55 th 10 27,8 % 

56 – 65 th 17 47,2 % 

> 65 th 9 25,0 % 

Jenis 

Kelamin 

Laki - Laki 22 61,1 % 

Perempuan 14 38,9 % 

Pendidikan 

SD 10 27,8 % 

SMA 11 30,6 % 

S1 dan 

Sederajat 
13 36,1 % 

Pascasarjana 2 5,6 % 

Pekerjaan 

Pensiunan 

PNS 
12 33,3 % 

PNS 9 25,0 % 

Wiraswasta 5 13,9 % 

Buruh 4 11,1 % 

IRT 6 16,7 % 

 

Hasil penelitian ini menunjukan mayoritas 

pasien Katarak Senilis yang  mendapat terapi 

medikamentosa ataupun operasi memiliki latar 

belakang pendidikan S1 dan sederajat, dengan 

jumlah 13 orang (36,1 %). Sejalan dengan Zhan 

et al., 2022 di China dan Jacob et al., 2021 di 
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Spanyol. Hasil penelitian ini tidak ditemukan 

perbedaan signifikan terkait jumlah responden 

lulusan S1 dan sederajat jika dibandingkan 

dengan responden lulusan SD, selisih jumlah 

responden  ini hanya berjumlah 3 orang (8,3 %). 

Mengacu pada hasil penelitian menunjukkan 

pasien yang mendapat pengobatan untuk penyakit 

Katarak  Senilis tidak dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, akan tetapi dipengaruhi oleh tingkat 

keparahan penyakit yang diderita, sehingga 

menimbulkan kesulitan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Timbulnya kesulitan dalam 

beraktivitas ini, menyebabkan subjek datang ke 

pusat pelayanan kesehatan untuk mendapatkan 

bantuan akan penyakit Katarak Senilis yang 

diderita. Responden sebagian besar merupakan 

pensiunan PNS 12 orang (33,3 %) sehingga 

katarak umum terjadi pada individu dengan usia 

lanjut.  

Distribusi frekuensi sampel berdasarkan 

variabel terapi medikamentosa dan terapi 

operasi 

Mayoritas subjek yang mendapat terapi 

medikamentosa yaitu laki-laki sebanyak 12 orang 

(66, 7 %). Sejalan dengan penelitian Salsabila et 

al., (2021). Kesimpulannya bahwa mayoritas 

pasien Katarak Senilis yang mendapat terapi 

medikamentosa memiliki latar belakang 

pendidikan SD 8 orang (44,4 %) dan memiliki 

kualitas hidup cukup serta kurang. Sejalan dengan 

penelitian Zhan et al., (2022) menyatakan 

semakin tinggi pendidikan maka memiliki 

kesempatan untuk mendapat kualitas hidup yang 

lebih baik. Mayoritas responden sejumlah 6 orang 

(33,3%) merupakan pensiunan PNS sehingga 

katarak umumnya terjadi pada usia lanjut. Sejalan 

dengan Shiels & Hejtmancik, (2021) dimana 

patofisiologi pembentukan Katarak Senilis umum 

terjadi pada kelompok usia diatas 50 tahun . 
 

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik responden dengan terapi medikamentosa 
 

Variabel Indikator Jumlah Presentase 

Jenis Terapi Medikamentosa 18 50 % 

Karakteristik Responden Kualitas Hidup Responden 

  SB (%) Baik (%) Cukup (%) Kurang (%) Buruk (%) 

  N (%) N (%) N (%) N (%)  

Usia 

46 – 55    7 (38,8 %) 2 (11,1 %)  

56 – 65   3 (16,6 %) 4 (22,2 %)  

> 65   1 (5, 55 %) 1 (5, 55 %)  

Jenis 

Kelamin 

L   8 (44,4 %) 4 (22,2 %)  

P   3 (16,6 %)  3 (16,6 %)  

Pendidikan 

SD   4 (22,2 %) 4 (22,2 %)  

SMA   5 (27,7 %)   

S1    2 (11,1 %)   

Pascasarjana      

Pekerjaan 

Pensiunan 

PNS 
  5 (27,7 %) 1 (5,55 %)  

PNS   3 (16,6 %) 1 (5,55 %)  

Wiraswasta   2 (11,1 %)   

Buruh    3 (16,6 %)  

IRT   1 (5,55 %) 2 (11,1 %)  

Mayoritas prevalensi subjek yang 

mendapat terapi operasi pada  laki-laki sebanyak 

10 orang (55,5 %). Hasil penelitian ini 

menunjukan mayoritas pasien Katarak Senilis 

yang mendapat terapi operasi memiliki latar 

belakang pendidikan S1 dan sederajat sebanyak 8 

orang (44,4 %) dan memiliki kualitas hidup baik 

dan sangat baik. Sejalan dengan Jacob et al., 2021 

yang menyatakan tingkat pendidikan berbanding 

lurus dengan kualitas hidup seorang individu. 

 
Gambar 1. Alasan Pasien Memilih Terapi 

Medikamentosa 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Dengan Terapi Operasi 
 

Variabel Indikator Jumlah Presentase 

Jenis Terapi Operasi 18 50 % 

Karakteristik Responden Kualitas Hidup Responden 

  SB (%) Baik (%) Cukup (%) Kurang (%) Buruk (%) 

  N (%) N (%) N (%) N (%)  

Usia 

46 – 55  2 (11,1%) 2 (11,1 %)    

56 – 65 1 (5,55 %) 7 (38,8 %)    

> 65 1 (5,55 %) 5 (27,7 %)    

Jenis 

Kelamin 

L 4 (22,2 %) 6 (33,3 %)    

P       

Pendidikan 

SD  2 (11,1 %)    

SMA 1 (5,55 %) 5 (27,7 %)    

S1  2 (11,1 %) 6 (33,3 %)    

Pascasarjana 1 (55,5 %) 1 (5,55 %)    

Pekerjaan 

Pensiunan 

PNS 

 6 (33,3 %)    

PNS 3 (16,6 %) 2 (11,1 %)    

Wiraswasta 1 (5,55 %) 2 (11,1 %)    

Buruh  1 (5,55 %)    

IRT  3 (16,6 %)    

Kualitas hidup berdasarkan kuesioner NEI-

VFQ 25 untuk menilai penglihatan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Kualitas hidup pada penelitian ini dibagi 

menjadi 5 kelompok, yaitu kategori sangat baik, 

baik, cukup, kurang dan juga buruk. Hasil 

penelitian diperoleh kualitas hidup pada 

kelompok terapi medikamentosa didominasi 

kategori ‘cukup’ dengan mayoritas usia 

responden 46-55 tahun sejumlah 7 orang (38,8 

%), lalu untuk jenis kelamin pada kategori ini 

didominasi oleh jenis kelamin laki-laki dengan 

jumlah 8 orang (44,4 %), dengan mayoritas 

pendidikan SMA sebanyak 5 orang (27,7 %) dan 

merupakan pensiunan PNS dengan jumlah 5 

orang (27,7 %). Kualitas hidup pada kelompok 

terapi operasi didominasi   oleh kategori ‘baik’ 

dengan mayoritas usia responden 56-65 tahun 

sejumlah 7 orang (38,8 %), sebagian besar subjek 

pada kategori ini berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 8 orang (44,4 %), lalu untuk pendidikan 

didominasi oleh lulusan S1 dan sederajat dengan 

jumlah 6 orang (33,3 %) dan mayoritas pada 

kategori ini merupakan pensiunan PNS sejumlah 

6 orang (33,3 %). 

 

Tabel 4. Distribusi Tabel Kualitas Hidup 
 

Indikator Kualitas Hidup Medikamentosa N (%) Operasi N (%) Total N (%) 

Sangat Baik 0 (%) 4 (11,1 %) 4 (11,1 %) 

Baik 0 (0 %) 14 (38,9 %) 14 (38,9 %) 

Cukup 11 (30,6 %) 0 (0 %) 11 (30,6 %) 

Kurang 7 (19,4 %) 0 (0 %) 7 (19,4 %) 

Buruk 0 % 0 % 0 % 

Hubungan jenis terapi medikamentosa 

dengan kualitas hidup pada pasien Katarak 

Senilis 

Hasil uji analisis korelasi Pearson terhadap 

variabel terapi medikamentosa dengan variabel 

kualitas hidup. Hasil analisis diperoleh nilai 

signifikansi (p) sebesar 0.000 (p < nilai a = 0.05). 

Interpretasi terkait hasil uji korelasi Pearson ini 

ialah ada hubungan signifikan antara variabel 

jenis terapi medikamentosa dan variabel kualitas 

hidup dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0.995 yang menunjukan arah positif. Arah positif 

ini memiliki arti bahwa semakin lama terapi 

medikamentosa diberikan, maka akan semakin 

memengaruhi kualitas hidup penderita Katarak 

Senilis. Kekuatan korelasi dalam penelitian ini 
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memiliki kekuatan korelasi yang sangat kuat (r = 

0.80 – 1.00) antara jenis terapi medikamentosa 

dengan kualitas hidup pada pasien Katarak 

Senilis di RSUD Provinsi NTB 

Mayoritas subjek terapi medikamentosa 

memiliki kualitas hidup ‘cukup’ dan 

membutuhkan bantuan dalam beraktivitas sehari-

hari dikarenakan keterbatasan pada lapang 

pandang penglihatan (Haraldstad et al., 2019). 

Subjek penelitian dengan variabel terapi 

medikamentosa terdiri atas 12 orang laki- laki dan 

6 orang perempuan. Saat pemberian terapi 

medikamentosa, subjek ini  diberikan obat-obatan 

tergantung keluhan akan penyakit yang diderita. 

Contoh obat- obatan yang diberikan seperti 

sodium chloride, potassium chloride, dan lainnya. 

Rentang waktu subjek mendapat terapi obat-

obatan ini 3-4 minggu atau hingga obat   habis. 

Setelah obat yang diresepkan habis, subjek wajib 

melakukan kontrol rutin ke dokter spesialis mata 

untuk melihat perkembangan penyakit Katarak 

Senilis yang dideritanya. Beberapa responden 

yang mendapat terapi medikamentosa juga 

memiliki kualitas hidup ‘kurang’, yang mana 

pada tingkatan ini kualitas hidup responden 

sangat bergantung dengan lingkungan sekitarnya 

(Fumincelli et al., 2019). 

Responden sebanyak 14 orang (77,7 %) 

mengetahui bahwa penyakit Katarak Senilis tidak 

dapat disembuhkan oleh terapi medikamentosa, 

sementara 4 (22,2 %) orang lainnya menganggap 

bahwa Katarak Senilis dapat sembuh melalui 

pemberian obat-obatan (medikamentosa) yang 

diberikan. Responden yang tidak mengetahui 

bahwa Katarak Senilis tidak dapat disembuhkan 

melalui terapi medikamentosa ini memiliki latar 

belakang pendidikan lulusan SD dan juga SMA. 

Sejalan dengan Zhan et al., 2022 yang 

menyebutkan bahwa pendidikan memengaruhi 

kualitas hidup  seseorang. Responden juga 

menyebutkan bahwa dampak yang dirasakan 

dengan pemberian obat-obatan untuk penyakit 

Katarak Senilis yang diderita dapat mengurangi 

keluhan yang mereka rasakan, seperti mata gatal, 

rasa perih ketika melihat objek yang terang dan 

pandangan yang nampak seperti diselimuti oleh 

kabut. Sejumlah 12 orang responden (55,5 %) 

yang tergabung dalam  kategori ‘cukup’ dan 

‘kurang’ pada penilaian terhadap kualitas hidup 

berencana untuk melakukan terapi operasi pada 

beberapa waktu kedepan untuk menyembuhkan 

penyakit Katarak Senilis yang diderita. 

Keputusan responden ini berdasarkan 

dengan rasa tidak nyaman dan yang timbul akibat 

penyakit Katarak Senilis. Sejumlah 4 orang 

responden (22,2 %) belum memutuskan dan 2 

orang responden (11,1 %) menunda untuk 

melakukan terapi operasi terhadap penyakit 

Katarak Senilis yang dideritanya. Terdapat 

berbagai alasan terkait pengambilan keputusan 

oleh responden ini, seperti alasan biaya, rasa takut 

yang dipengaruhi oleh lingkungan, waktu untuk 

beristirahat setelah dilakukannya prosedur 

operasi, dan responden yang merasa masih dapat 

melihat dengan kondisi penyakit Katarak Senilis 

yang dideritanya. Sejalan dengan Pineda et al., 

(2022) menyatakan lingkungan sosial 

memengaruhi keputusan seseorang dalam 

mengambil suatu keputusan. Lingkungan sosial 

mengambil peranan penting dalam menentukan 

kualitas hidup seseorang (Yan et al., 2022). 

Selain, lingkungan sosial, pekerjaan juga menjadi 

salah satu aspek untuk seseorang dapat menunda 

melakukan suatu pengobatan. Faktor ekonomi 

yang dimiliki masyarakat juga berkaitan dengan  

tingkat mawas diri yang masih rendah, dan hal ini 

memengaruhi keputusan akan suatu tindakan 

pengobatan akan penyakit yang diderita (Murgaš 

and Böhm, 2015). 

 

Hubungan jenis terapi operasi dengan 

kualitas hidup pada pasien Katarak Senilis 

Hasil uji statistik analisis korelasi Pearson, 

antara variabel jenis terapi operasi dengan variabel 

kualitas hidup dengan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0.000 (p < nilai a = 0.05) artinya ada 

hubungan signifikan dan diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0.979 yang menunjukan arah 

positif atau searah. Arah positif ini memiliki arti 

bahwa semakin awal terapi operasi diberikan, 

maka akan semakin memengaruhi kualitas hidup 

penderita Katarak Senilis. Kekuatan korelasi 

dalam penelitian ini memiliki kekuatan korelasi 

yang sangat kuat (r = 0.80 – 1.00) antara jenis 

terapi operasi dengan kualitas hidup pada pasien 

Katarak Senilis di RSUD Provinsi NTB. 

Sejalan dengan Lisnawati, (2020) yang 

menyebutkan bahwa terapi operasi memiliki 

hubungan dengan kualitas hdiup pada pasien 

katarak. Hasil penelitian ini juga didukung 

Messakh (2020) bahwa nilai kualitas hidup pada 

pasien katarak yang telah mendapat terapi operasi 

dengan metode Phacoemulsification adalah baik 

dengan rerata skor 88,45. Berdasarkan penelitian 
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ini, dengan total subjek 18 orang terdiri atas 10 

orang  (55,5 %) laki-laki dan 8 orang (44,4 %) 

perempuan, sebagian besar subjek memiliki 

kualitas hidup ‘baik’ dengan rerata skor 74,21. 

Kategori ‘baik’ pada kualitas hidup dapat 

diartikan sebagai kemampuan seorang individu 

untuk dapat menjalani hidup sesuai dengan tujuan, 

standar dan juga harapan individu itu sendiri 

(Fumincelli et al., 2019). 

Pengambilan keputusan untuk menjalani 

terapi operasi Katarak Senilis, subjek penelitian 

yang merupakan seorang pasien mendapat 

banyak dukungan dari keluarga, sehingga tidak 

terdapat keraguan dalam menjalani prosedur 

operasi. Pada hal ini, keluarga merupakan orang 

terdekat dan motivator terbesar bagi pasien. 

Dukungan yang diberikan dapat bersumber dari 

suami/istri pasien, anak, orang tua, mertua, dan 

saudara lainnya (Pineda et al., 2022). Lingkungan 

juga  mengambil peran penting pada saat 

responden mengambil keputusan. Sejalan dengan 

Dana & Rastini (2015) menyatakan lingkungan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan bagi 

individu dalam mengambil suatu keputusan.  

Terapi operasi pada penelitian ini 

menggunakan teknik Phacoemulsification. 

Phacoemulsification atau fakoemulsifikasi 

merupakan teknik dalam mengeluarkan nukleus 

lensa yang mengalami kekeruhan akibat penyakit 

katarak dengan menggunakan tip yang bersumber 

dari ultrasound, untuk nantinya dapat 

membentuknya menjadi emulsi (Qureshi and 

Steel, 2020). Berdasarkan penelitian ini, terdapat 

4 orang (22,2 %) responden yang mengeluhkan 

menderita mata kering pasca dilakukan teknik 

operasi untuk menyembuhkan Katarak Senilis 

yang dideritanya. Sejalan dengan Kurniasih 

(2021) di Majalengka, yang menyebutkan bahwa 

kondisi mata kering dapat terjadi setelah 

dilakukannya operasi katarak. Kondisi ini terjadi  

akibat proses awal pembedahan yang dapat terlalu 

sempit, terlalu lebar, terlalu pendek maupun 

terlalu panjang (Thanigasalam, 2014). 

Berdasarkan hal ini, pasien pasca operasi katarak 

akan diberikan beberapa obat-obatan berupa tetes 

mata untuk mengurangi keluhan terkait mata 

kering yang dirasakan. Responden yang telah 

menjalani terapi operasi untuk penyakit Katarak 

Senilis, baik yang memiliki keluhan pasca operasi 

maupun tidak memiliki keluhan tetap dianjurkan 

untuk melakukan kontrol rutin kepada dokter 

spesialis mata untuk dilakukan evaluasi terhadap 

hasil pengobatannya. 

Mayoritas responden sejumlah 6 orang 

(33,3 %) merupakan lulusan S1 dan sederajat. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sperlich et al., 2021 yang menyebutkan bahwa 

tingkat pendidikan berbanding lurus dengan 

kualitas hidup. Selain lulusan S1, juga terdapat 

responden dengan latar belakang pendidikan 

Pascasarjana (S2) dan juga SMA yang bersedia 

menjadi responden dalama penelitian ini, dengan 

jumlah 2 orang (11,1 %) sebagai  lulusan 

Pascasarjana dan 5 orang lulusan SMA (27,7 %). 

Individu dengan tingkat pendidikan tinggi, 

memiliki pola pemikiran yang jauh lebih rasional 

jika dibandingkan dengan individu dengan 

pendidikan rendah atau tidak sekalipun 

menempuh pendidikan (Zhan, Su and Chang, 

2022). Mayoritas responden dalam penelitian ini 

merupakan pensiunan PNS sejumlah 6 orang 

(33,3 %). Pendidikan juga memiliki keterkaitan 

dengan faktor pekerjaan. Individu yang 

menempuh pendidikan berjenjang umumnya 

akan mendapat pekerjaan yang lebih baik dan 

kebutuhan pada saat usia lanjut lebih mudah untuk 

terpenuhi (Tchicaya et al., 2015 ;  Sperlich et al., 

2021). 

 

Perbandingan gambaran persepsi 

masyarakat terkait operasi katarak pada 

penelitian terdahulu dan terkini 

Penelitian terdahulu mengenai persepsi 

masyarakat terkait operasi katarak telah 

dilakukan pada Provinsi Nusa Tenggara Barat 

dan Provinsi Sulawesi Utara di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat dikhususkan pada Pulau Lombok 

dan berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa masyarakat melakukan penolakan 

terhadap pelaksanaan operasi katarak sebagai 

tatalaksana definitif akan penyakit katarak yang 

dideritanya adalah rasa takut yang ditimbulkan 

akibat persepsi pasien terhadap operasi katarak itu 

sendiri, faktor sosial-ekonomi seperti halnya 

biaya transportasi dan akomodasi pasien selama 

dirawat setelah dilakukan operasi, dan juga pasien 

merasa masih dapat melihat dengan baik 

walaupun menderita penyakit katarak (Dewi et 

al., 2010). Hasil penelitian serupa juga didapatkan 

pada penelitian yang dilakukan di Provinsi 

Sulawesi Utara, penderita katarak menolak 

dilakukan operasi karena cemas akan prosedur 
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operasi dan hasil pasca operasi yang akan 

ditimbulkan (Warouw et al., 2018). Pada 

penelitian yang dilakukan di Sulawesi Utara juga 

telah dilakukan pengukuran dampak kecemasan 

sebelum dan sesudah pemberian edukasi terkait 

informasi akan prosedur operasi katarak dan 

dampaknya bagi kesehatan pada pasien penderita 

katarak. Berdasarkan hal ini, didapatkan hasil 

penurunan kecemasan terkait prosedur operasi 

katarak sebesar 29,7% (Warouw et al., 2018).  

Penelitian terkini yang telah dilakukan oleh 

peneliti, juga didapatkan hasil yang sama, bahwa 

halnya penderita Katarak Senilis memiliki 

kecendrungan memilih terapi medikamentosa 

dikarenakan terdapat kendala biaya, kepercayaan 

serta merasa penyakit yang belum terlalu parah. 

Hasil penelitian ini ada kelebihan dibandingkan 

penelitian sebelumnya, yakni penelitian ini 

merupakan penelitian pertama yang dilakukan di 

RSUD Provinsi NTB terkait hubungan jenis 

terapi dengan kualitas hidup pada pasien Katarak 

Senilis serta Proses pengambilan data pada 

penelitian ini juga melalui pengisian kuesioner 

yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan 

responden, sehingga data yang diperoleh lebih 

akurat. 

Melalui penelitian ini, dapat diketahui 

alasan responden memilih terapi medikamentosa 

(jika dibandingkan dengan terapi operasi) dan 

berdasarkan alasan tersebut diharapkan dapat 

menjadi metode evaluasi sistem pelayanan 

kesehatan untuk dapat menberikan solusi, 

sehingga pasien Katarak Senilis mendapat 

pengobatan terbaik untuk penyakitnya. Namun 

terdapat keterbatasan pada penelitian ini seperti 

halnya penelitian ini hanya terfokus pada satu 

tempat, yakni RSUD Provinsi NTB. Pada 

penelitian ini juga terdapat keterbatasan cakupan 

subjek penelitian. Pada saat proses pengambilan 

data penelitian yang menggunakan kuesioner, 

masih terdapat nilai subjektivitas pada jawaban 

responden yang digunakan sebagai data dan 

sumber informasi terkait penelitian. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian pada 36 responden di 

RSUD Provinsi NTB dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa kelompok terkait karakteristik 

(usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan) 

pada pasien penderita Katarak Senilis di RSUD 

Provinsi NTB, pemilihan jenis terapi untuk 

mengobati Katarak Senilis di RSUD Provinsi NTB  

masih menggunakan 2 metode, yakni terapi 

medikamentosa dan terapi operasi. Jenis terapi 

medikamentosa memiliki hubungan signifikan 

secara statistik dengan kualitas hidup pada pasien 

Katarak Senilis di RSUD Provinsi NTB. Jenis 

terapi operasi memiliki hubungan signifikan 

secara statistik dengan kualitas hidup pada pasien 

Katarak Senilis di RSUD Provinsi NTB. 
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